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ABSTRAK

Juarman, 2020. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka dan Ibnu
Miskawaih Serta Relevansinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam.
Tesis. Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Pembimbing (1)
Dr. Happy Susanto, MA. Pembimbing (2) Drs. Rido Kurnianto, M.Ag

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Buya Hamka, Ibnu Miskawaih, Pendidikan Islam

Tesis ini mengkaji pemikiran Buya Hamka (Indonesia) dan Ibnu Miskawaih
(Iran) tentang konsep pendidikan akhlak. Adapun latar belakang pemilihan kedua
tokoh di atas, antara lain: 1) penulis melihat adanya kaitan antara pemikiran Buya
Hamka dan Ibnu Miskawaih dengan persoalan pendidikan akhlak, terutama dalam
pemikirannya ini dapat menjadi solutif bagi krisis moral 2) Buya Hamka dan Ibnu
Miskawaih memiliki tujuan yang sama tentang konsep pendidikan akhlaknya
yaitu memperbaiki tingkah laku manusia agar menjadi lebih baik. 3) baik Buya
Hamka dan Ibnu Miskawaih, sebagian besar konsep akhlaknya yang dibangunnya
banyak dipengaruhi oleh tokoh filsuf Islam dan Barat 4). Buya Hamka menggagas
konsep pendidikan akhlaknya itu pada keutamaan budi yang tercermin dalam sifat
syaja’ah, iffah, hikmah, dan ‘adalah 5) Ibnu Miskawaih dengan tahdzib akhlaknya
membangun konsep pendidikan akhlak melalui jalan tengah (al-wasath) tercermin
ke dalam kebijaksanaan, keberanian, menjaga kesucian diri, dan keadilan.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan teknik dokumenter yang sumber datanya berbentuk literatur
tertulis. Sementara itu metode yang digunakan untuk analisis data ialah verstehen,
interpretasi, analitika bahasa, historis, komparatif, induktif, dan heuristik.

Hasil penelitian menunjukkan konsep pendidikan akhlak Buya Hamka yaitu
didasarkannya pada keutamaan budi yang berupaya menghilangkan segala macam
perangai-perangai buruk pada diri manusia dengan bertujuan untuk menghasilkan
tingkah laku manusia menjadi lebih baik sehingga bermanfaat kelak di lingkungan
masyarakat. Sementara Ibnu Miskawaih menggagas konsep pendidikan akhlaknya
itu kepada jalan tengah (al-wasath) bertujuan agar manusia bisa berlaku seimbang
dalam hidup, sehingga mudah memperoleh kesempurnaan dan kebahagiaan sejati.
Adapun dari segi persamaan konsep pendidikan yang ditawarkan kedua tokoh ini,
terletak kepada makna pendidikan itu sendiri, tujuan pendidikan, pendidik, anak
didik dan lingkungan pendidikan. Sementara itu perbedaan bisa dilihat dari materi
pendidikan dan pemaknaan mengenai istilah pokok keutamaan akhlak. Relevansi
konsep pendidikan yang dibangun kedua tokoh di atas tercermin pada kondisi
pendidikan Islam di masa sekarang, tujuan pendidikan Islam, pendidik dan anak
didik serta lingkungan pendidikan Islam



ABSTRACT

Juarman, 2020. The Concept of Moral Education According to Buya Hamka and
Ibnu Miskawaih and Its Relevance to the Development of Islamic Education.
Thesis. Postgraduate of Muhammadiyah University, Ponorogo. Advisors (1)
Dr. Happy Susanto, MA. Advisor (2) Drs. Rido Kurnianto, M.Ag

Keywords: Moral Education, Buya Hamka, Ibn Miskawaih, Islamic Education

This thesis examines the thoughts of Buya Hamka (Indonesia) and Ibn
Miskawaih (Iran) regarding the concept of moral education. The background for
the selection of the two figures above, among others: 1) the writer sees a link
between the thoughts of Buya Hamka and Ibn Miskawaih with the issue of moral
education, especially in his thinking that this can be a solution for the moral crisis
2) Buya Hamka and Ibn Miskawaih have a goal that is the same about the concept
of moral education, namely improving human behavior in order to be better. 3)
both Buya Hamka and Ibn Miskawaih, most of the moral concepts they built were
influenced by Islamic and Western philosophers. 4). Buya Hamka initiated the
concept of moral education on the virtue of mind which is reflected in the nature
of syaja'ah, iffah, wisdom, and justice. 5) Ibn Miskawaih with his tahdzib of moral
built the concept of moral education to the middle way (al-wasath) is reflected in
wisdom, courage, maintaining chastity, and justice.

This research is included in the type of library research (library research)
using documentary techniques whose data source is in the form of written
literature. Meanwhile, the methods will used for data analysis are verstehen,
interpretation, language analysis, historical, comparative, inductive and heuristic.

The results showed that the concept of Buya Hamka's moral education is
based on the virtue of mind which seeks to eliminate all kinds of bad traits in
humans with the aim of producing better human behavior so that it is useful later
in the community. Meanwhile, Ibn Miskawaih initiated the concept of moral
education to the middle way (al-wasath), which aims to make humans behave in a
balanced manner in life, so that it is easy to obtain true perfection and happiness.
As for the similarities in the concept of education offered by these two figures, it
lies in the meaning of education itself, the goals of education, educators, and
students, and the Islamic educational environment. Meanwhile the differences can
be seen from the educational material and the meaning of the main terms of moral
virtue. The relevance of the concept of education that the two personages built
upon is reflected in the current state of islamic education, the purpose of Islamic
education, educators, students, and the Islamic educational environment.
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